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The problem of this research is how the instrumental music media on the poetry reading skills 
of class V SDS Al-Madani Pontianak. The purpose of this study was to analyze the influence of 
instrumental music media on the poetry skill of class V SDS Al-Madani Pontianak. The 
method used is experimental method with pre-experimental design with one group prestest-
posttest design. The population of all students of class V of SDS Al-Madani, and  41 samples 
consisting of 20 men and 21 women with nonprobability sampling technique sampling with 
saturated sampling type. Technique Data collection used in this research that is using 
measurement technique. The data collection tool used is the poetry reading test. Based on the 
result of data analysis in the executive class, the pretest value is 59,348 and the posttest 
average is 81,299. The result of test of hypothesis data (t-test) dependent obtained t 11,827)> t 
(2,021), significant level (α = 5% and dk = 41 - 1 = 40) equal to 2,021, hence Ha accepted, 
instrumental music to the poetry reading skills of class V Elementary School of Private Al-
Madani Pontianak. Calculation of Effect Size obtained ES = 0.1557 (low criteria). This means 
that the instrumental music media has an effect on the poetry skill of class V SDS Al-Madani 
Pontianak. 
 




 Pembelajaran bahasa Indonesia pada 
umumnya memiliki empat keterampilan yang 
menentukan apakah proses pembelajaran 
bahasa Indonesia yang berlangsung, dapat 
dikatakan berhasil atau tidak. menurut Siti 
Halidjah (2011: 34) yang menyatakan bahwa, 
“Keterampilan berbahasa mencakup empat 
aspek, yaitu menyimak, berbicara, membaca, 
dan menulis.” Keempat keterampilan tersebut 
sangat berhubungan erat dan harus dikuasai 
oleh murid dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia terutama pada keterampilan 
membaca, khususnya dalam membaca puisi. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Suyatno, dkk. 
(2008: 50) yang menyatakan bahwa, “Setiap 
kata dalam puisi harus diucapkan dengan jelas 
dan tidak tergesa-gesa.”  
 Kenyataannya di sekolah, banyak murid 
yang malu dan tidak percaya diri  serta kurang 
memahami dan menghayati pada saat 
membaca puisi. Kemudian ditambah minat 
murid yang kurang dalam pembelajaran 
membaca puisi, juga menjadi penyebab 
rendahnya kualitas membaca puisi di sekolah 
dasar.  
 Dari beberapa masalah di atas yang 
berkaitan dengan kesulitan yang dialami 
murid dalam pembelajaran membaca puisi, 
maka diperlukan suatu proses pembelajaran 
inovatif yang mampu merangsang imajinasi 
dan penghayatan murid dalam membaca puisi. 
Menurut Hamzah B. Uno dan Nurdin 
Mohamad (2014:3) menyatakan, 
“Pembelajaran inovatif merupakan proses 
pembelajaran di mana seorang guru harus 
dapat menciptakan suasana yang sedemikian 
rupa sehingga murid aktif bertanya, 
mempertanyakan, dan juga mengemukakan 
gagasannya.” Satu diantaranya pembelajaran 
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yang inovatif  yaitu dengan menggunakan 
media pembelajaran berupa musik 
instrumental. 
 Menurut Jamalus (dalam Moh. 
Muttaqin dan Kustap, 2008: 3) 
menyatakan, “Musik adalah suatu hasil 
karya seni bunyi dalam bentuk lagu atau 
komposisi musik yang mengungkapkan 
pikiran dan perasaan penciptanya melalui 
unsur-unsur musik yaitu drama, melodi, 
harmoni, bentuk dan struktur lagu, dan 
ekspresi sebagai satu kesatuan” 
 Musik instrumental merupakan salah satu 
jenis media audio yang dapat bermanfaat 
dalam proses pembelajaran. Musik 
instrumental merupakan suatu komposisi atau 
rekaman musik tanpa lirik lagu atau musik 
vokal dalam bentuk apapun. Hal ini dipertegas 
oleh pendapat Wahyu Pornomo dan Fasih 
Subagyo (2010: 3) yang menyatakan bahwa 
“Ungkapan yang dihasilkan melalui suara 
manusia disebut vokal sedangkan ungkapan 
yang dihasilkan melalui alat musik disebut 
instrumental.” Dari definisi tersebut dapat 
dipertegas bahwa musik instrumental 
merupakan bunyi suara yang dihasilkan oleh 
alat musik atau suara manusia tanpa lirik lagu. 
 Musik memiliki manfaat seperti 
meningkatkan suasana hati menjadi lebih 
baik, membantu lebih fokus, kesehatan mental 
yang lebih baik, menghilangkan stres, dan lain 
sebagainya. Pernyataan tersebut diperkuat 
oleh pendapat David. R (2002: 4) 
menyatakan, “Music makes us feel good, it 
whisks us back in time to incident and people 
from our live , it rescues us from monotony 
and stress. Its tempo and pace jive with the 
natural rhythm of our psyche (Musik dapat 
membuat perasaan kita menjadi lebih baik. 
Selain itu musik juga dapat membuat kita 
merasakan kejadian bersama orang lain yang 
telah kita lalu bersamanya dan bisa 
menghindarkan diri kita dari keadaan yang 
monoton dan stres serta dapat mengendalikan 
emosi kita).” 
 Berdasarkan pendapat tersebut pada 
dasarnya musik tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan, karena melihat begitu banyak 
manfaat yang dapat dirasakan oleh manusia 
dalam kehidupan sehari-hari seperti 
menghindari kehidupan yang menoton dan 
menghilang stres. Selain itu musik juga dapat 
meningkatkan hasil pembelajaran murid di 
sekolah dasar khususnya pada pembelajaran 
membaca puisi, hal ini terbukti dari beberapa 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 
Melalui musik instrumental diharapkan dapat 
merangsang pikiran, kreativitas, imajinasi, 
pemahaman dan penghayatan dalam membaca 
puisi sehingga makna yang terkandung dalam 
puisi tersebut dapat disampaikan dan 
dipahami oleh pendengar dengan baik. Selain 
itu dengan musik instrumental diharapkan, 
murid dapat lebih percaya diri pada saat 
membacakan puisi. 
 Dari hasil wawancara dengan wali kelas 
V Sekolah Dasar Swasta Al-Madani 
Pontianak, Bapak Edi Sumartono pada tanggal 
26 Juli 2017, beliau menyatakan bahwa 
penerapan media musik instrumental untuk 
mengiringi pembacaan puisi belum pernah 
dilakukan di kelas V maupun di kelas yang 
lain. Selain itu, 75% atau sekitar 31 dari 41 
murid, pada saat membaca puisi hanya 
membaca saja tanpa penghayatan dan intonasi 
yang tepat. Berdasarkan uraian di atas peneliti 
tertarik untuk meneliti  tentang pengaruh 
menggunakan media musik instrumental 
terhadap keterampilan membaca 
puisi melalui penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Media Musik Instrumental 
Terhadap Keterampilan Membaca Puisi Kelas 
V Sekolah Dasar Swasta Al-Madani 
Pontianak.” 
 Rumuskan masalah secara umum pada 
penelitian ini, yaitu “Bagaimana pengaruh 
media musik instrumental terhadap 
keterampilan membaca puisi kelas V Sekolah 
Dasar Swasta Al-Madani Pontianak?” dan 
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
seberapa besar pengaruh media musik 
instrumental terhadap keterampilan membaca 
puisi kelas V Sekolah Dasar Swasta Al-
Madani Pontianak 
 Dalam melakukan sebuah penelitian, 
seorang peneliti diharuskan untuk membuat 
sebuah hipotesis awal mengenai penelitian 
yang akan dilakukan. Hipotesis penelitian 
berupa jawaban sementara terhadap masalah 
yang masih bersifat praduga karena perlu 
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dibuktikan kebenarannya. Menurut Syofian 
Siregar (2014: 65) menyatakan, “Hipotesis 
merupakan pernyataan sementara yang masih 
lemah kebenarannya, maka perlu diuji 
kebenarannya.” Hal ini diperkuat oleh 
pendapat Sugiyono (2016: 96) yang 
menyatakan bahwa, ”Hipotesis Merupakan 
jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
dalam penelitian.”  Berdasarkan pendapat 
tersebut dapat dijelaskan bahwa hipotesis 
merupakan jawaban sementara yang lemah 
kebenarannya sehingga perlu dibuktikan 
kebenarannya melalui penelitian. Hipotesis 
yang baik adalah hipotesis yang dapat diuji 
kebenarannya atau ketidakbenarannya, 
sebaliknya hipotesis yang buruk  adalah 
hipotesis yang tidak dapat diuji kebenarannya 
atau ketidakbenarannya. Jadi hipotesis yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu hipotesis 
kerja, yang menyatakan terdapat pengaruh 
media musik instrumental terhadap 
keterampilan membaca puisi kelas V Sekolah 
Dasar Swasta Al-Madani Pontianak. 
 Menurut Al Barry dan Sofyan Hadi 
(2000: 317) menyatakan bahwa, “Variabel 
merupakan faktor atau unsur yang ikut 
menentukan perubahan.” Pendapat lain 
diungkapkan oleh Sutrisno Hadi (dalam 
Suharsimi Arikunto, 2013: 159), “Variabel 
merupakan sebagai gejala yang bervariasi.” 
Sedangkan Variabel penelitian merupakan, 
“Segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya” 
(Sugiyono, 2016: 60).  
 Berdasarkan pendapat tersebut dapat 
dijelaskan bahwa variabel penelitian adalah 
faktor atau unsur yang ditentukan peneliti 
dimana dapat menentukan perubahan yang 
kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam 
penelitian ini, variabel dibagi menjadi tiga, 
yaitu: 
 
a. Variabel Bebas (Variabel Independen) 
Variabel independen biasa disebut juga 
dengan variabel prediktor, stimulus, 
antecedent atau variabel bebas. Menurut 
Sugiyono (2016: 61) menyatakan, “Variabel 
bebas merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel 
dependen (terikat).” Pernyataan tersebut 
diperkuat oleh pendapat  Amirul Hadi dan 
Haryono (2005: 206) yang menyatakan 
bahwa, “Variabel bebas disebut juga variabel 
pengaruh sebab berfungsi untuk 
mempengaruhi variabel lain.” Dari pendapat 
tersebut dapat dijelaskan bahwa pada 
dasarnya variabel bebas merupakan variabel 
yang mempengaruhi variabel lain dalam 
penelitian. Adapun yang menjadi variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan 
media musik instrumental pada kelas V 
Sekolah Dasar Swasta Al-Madani Pontianak. 
 
b. Variabel terikat (variabel Dependen) 
 Variabel dependen biasa juga disebut 
sebagai variabel kriteria, konsekuen, output 
dan variabel terikat. Menurut Sugiyono (2016: 
61) menyatakan, “Variabel terikat merupakan 
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas.” 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh pendapat 
Hadari Nawawi (2012: 61) yang menyatakan 
bahwa, “Variabel terikat atau dependent 
variable merupakan sejumlah gejala atau 
faktor atau unsur yang ada atau muncul 
dipengaruhi atau ditentukan oleh adanya 
variabel bebas”. Dari pendapat tersebut dapat 
dijelaskan bahwa pada dasarnya variabel 
terikat merupakan variabel yang berubah atau 
terpengaruh karena variabel lain dalam 
penelitian. Variabel terikat dalam penelitian 
ini yaitu keterampilan membaca puisi kelas V 
Sekolah Dasar Swasta Al-Madani Pontianak. 
 
c. Variabel Kontrol  
 Variabel kontrol adalah variabel yang 
dikendalikan secara sengaja agar tidak 
dipengaruhi oleh faktor luar. Sugiyono (2016: 
64) menyatakan bahwa, “Variabel kontrol 
adalah variabel yang dikendalikan atau dibuat 
konstan sehingga hubungan variabel 
independen terhadap dependen tidak 
dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak 
diteliti.” Pernyataan tersebut diperkuat oleh 
pendapat Hadari Nawawi (2012: 61) yang 
menyatakan bahwa, “Variabel kontrol atau 
control variable adalah sejumlah gejala atau 
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faktor atau unsur yang dengan sengaja 
dikendalikan agar tidak mempengaruhi 
variabel bebas dan variabel terikat.” Adapun 
variabel kontrol dalam penelitian ini adalah 
kemampuan guru menggunakan media musik 
instrumental, rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), waktu dan jam pelajaran 
yang dilaksanakan di sekolah.  
 
METODE PENELITIAN 
 Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode eksperimen dengan bentuk 
Pre-Experimental Design dan rancangan 
penelitian one group pretest-posttest design 
karena hanya menggunakan satu kelas yaitu 
kelas V Sekolah Dasar Swasta Al-Madani. 
Pada rancangan desain penelitian ini maka 
terdapat pretest yang diberikan sebelum 
perlakuan dengan menggunakan media musik 
instrumental dan posttest yang diberikan telah 
perlakuan, sehingga hasilnya dapat lebih 
akurat karena dapat membandingkan 
keterampilan membaca puisi sebelum dan 
sesudah perlakuan. Adapun rancangan one 
group pretest-posttest design ini dapat 






O1 =  nilai pretest (sebelum diberi perlakuan), 
O2 =  nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 
dan X     =  Pengaruh Perlakuan terhapat hasil 
belajar siswa (O1 - O2) Sugiyono (2016: 111)) 
 Menurut pendapat Burhan Nurgiyantoro, 
Gunawan, Marzuki (2015: 18) menyatakan 
bahwa, “Populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian yang menjadi perhatian pengamatan 
dan penyedia data.” Jadi populasi yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh 
murid kelas V yang Sekolah Dasar Swasta Al-
Madani Pontianak yang berjumlah 41 orang 
dengan sampel penelitian yaitu murid kelas V 
yang berjumlah 41orang, terdiri 20 laki-laki 
dan 21 perempuan. 
 
 Adapun Prosedur dalam penelitian ini 
yaitu: 
 
1. Tahap Persiapan 
 Melakukan observasi ke SDS Al-Madani 
Pontianak, melakukan diskusi dengan guru 
mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V SDS 
Al-Madani Pontianak tentang bagaimana 
pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan, 
penyusunan instrumen penelitian berupa 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
kisi-kisi soal, dan soal pretest dan posttest, 
melakukan validitas terhadap instrumen 
penelitian berdasarkan hasil analisis dan soal 
tes terbukti valid, maka untuk selanjutnya soal 
dijadikan sebagai alat pengumpul data. 
 
2.     Tahap Pelaksanaan 
 Menentukan jadwal penelitian yang 
disesuaikan dengan jadwal belajar mata 
pelajaran bahasa Indonesia kelas V di SDS 
Al-Madani Pontianak, memberikan soal pre-
test pada kelas V SDS Al-Madani Pontianak, 
melaksanakan kegiatan pembelajaran pada 
kelas V SDS Al-Madani Pontianak dengan 
memberikan perlakuan yaitu dengan 
menggunakan media audio berbasis musik 
instrumental, memberikan post-test pada kelas 
V SDS Pontianak. 
 
3.    Tahap Akhir 
 Melakukan analisis data, mengolah 
data yang telah didapat dari hasil tes yang 
telah diberikan kepada objek penelitian, 
kemudian membuat kesimpulan dan 
menyusun laporan, pelaporan hasil kegiatan 
meliputi kegiatan mengolah data, 
menganalisis data penelitian baik itu hasil tes 
(skor pre-test dan post-test) dengan uji 
statistik yang sesuai. 
 




 Pada penelitian ini, telah ditetapkan 
bahwa yang menjadi variabel bebas yaitu 
penggunaan media musik instrumental. 
Sebelum penelitian dilakukan, peneliti 
terlebih dahulu melakukan validitas instrumen 
penelitian yang berkaitan dengan Kisi-kisi, 
Lembar Kerja Siswa (LKS), soal Pretest dan 
Posttest, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
O1  X O2  
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(RPP)  serta musik instrumental yang 
digunakan untuk mengiringi pada saat 
pembacaan puisi berlangsung. Adapun yang 
menjadi validator dalam penelitian ini yaitu 
Bapak Dr. H. Martono, M.Pd. selaku dosen 
Bahasa Indonesia Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan dan Bapak Edi Sumartono 
selaku Wali kelas V di Sekolah Dasar Swasta 
Al-Madani Pontianak. 
 Selama penelitian berlangsung, proses 
pembelajaran didokumentasikan melalui foto 
dan video yang dibantu oleh satu orang teman 
pada saat penelitian. Penelitian ini bermaksud 
untuk mengetahui pengaruh media musik 
instrumental terhadap keterampilan membaca 
puisi kelas V SDS Al-Madani Pontianak. 
Adapun sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 41 murid dengan 20 murid laki-laki 
dan 21 murid perempuan. Untuk rekapitulasi 
hasil keterampilan membaca puisi kelas V 
SDS Al-Madani Pontianak dapat dilihat pada 




Rekapitulasi Hasil Keterampilan Membaca Puisi Kelas V SDS Al-Madani Pontianak 
 
Aspek Kelas Eksperimen 
Pretest              Posttest 
Skor Tertinggi                                                    83,33                100 
Skor Terendah                                                   33,33                  66,67 
Nilai Rata-rata                                                   59,348                 81,299 
Jumlah Siswa Tuntas                                           3                        30 
Presentasi Ketuntasan (%)                                   7,32                   73,17 
Jumlah Siswa Tidak Tuntas                                38                       11 
Presentasi Siswa Tidak Tuntas (%)                     92,68                  26,83 
  
 
 Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa 
pada hasil posttest keterampilan membaca 
puisi kelas V SDS Al-Madani Pontianak lebih 
banyak yang tuntas dibandingkan pada hasil 
pretest. Rekapitulasi ketuntasan keterampilan 
membaca puisi pada saat pretest hanya 
sebesar 7,32% sedangkan pada posttest 
ketuntasan keterampilan membaca puisi 
meningkat sebesar 73,17%. Hal tersebut 
disebabkan karena terdapat perbedaan 
perlakuan yang diberikan pada saat pretest 
dan posttest. Pada saaat dilakukan pretest 
murid hanya membaca puisi secara 
konvensional atau tanpa diiringi musik 
instrumental, sedangkan pada saat posttest, 
murid membaca puisi dengan diiringi musik 
instrumental yang sebelumnya pada saat 
pembalajaran telah menerapkan media musik 
instrumental untuk mengiringi pada saat 
pembacaan puisi sebanyak empat kali (tiap 
perlakuan, 1 kali pertemuan dengan waktu 6 x 
35 Menit). Dengan demikian, media musik 
instumental memberikan pengaruh terhadap 
keterampilan membaca puisi kelas V SDS Al-
Madani Pontianak. Perbedaan hasil 
keterampilan membaca puisi kelas V (kelas 
eksperimen) digambarkan dalam bentuk 






Grafik 1 Rata-rata Hasil Ketarampilan Membaca Puisi Kelas V (Kelas Eksperimen) Sekolah 
Dasar Al-Madani Pontianak  
 
 
 Pada grafik 1 dapat dilihat pemerolehan 
rata-rata nilai pretest dan posttest membaca 
puisi di kelas V Sekolah Dasar Swasta Al-
Madani Pontianak. Pada grafik tersebut 
memperlihatkan rata-rata pretest kelas 
eksperimen sebesar 59, 384 sedangkan rata-
rata posttest yang dicapai murid kelas 
eksperimen sebesar 81,299, sehinga dapat 
dikatakan terdapat pengaruh media musik 
instrumental terhadap keterampilan membaca 
puisi kelas V SDS Al-Madani Pontianak. 
 
Pembahasan 
1. Rata-rata Keterampilan Membaca 
Puisi Kelas V Sekolah Dasar Swasta 
Al-Madani Pontianak Tenggara pada 
Pretest dan Posttest 
 Rata-rata Keterampilan Membaca Puisi 
Murid Kelas V Sekolah Dasar Swasta Al-
Madani Pontianak Tenggara mengalami 
kenaikan antara hasil pretest dan posttest. 
Tetapi ada juga beberapa nilai murid yang 
tidak mengalami kenaikan maupun penurunan 
(tetap). Hasil rata-rata keterampilan membaca 
puisi kelas V Sekolah Dasar Swasta Al-
Madani Pontianak Tenggara adalah sebagai 
berikut. 
a. Nilai rata-rata nilai pretest murid kelas V 
Sekolah Dasar Swasta Al-Madani 







= 59,384  
 
b. Nilai rata-rata nilai posttest murid kelas 
V Sekolah Dasar Swasta Al-Madani 







= 81,299  
 
2. Analisis Kemampuan Awal Murid 
 Untuk mengetahui kemampuan awal 
murid pada materi membaca puisi, maka data 
hasil rata-rata pretest kelas dapat dianalisis. 
a. Menghitung rata-rata prestest 
Nilai rata-rata Pretest kelas V Sekolah Dasar 
Swasta Al-Madani Pontianak adalah sebesar 
59,384. Setelah mengatahui kemampuan awal 
murid di kelas V, maka selanjutnya 
memberikan perlakuan (treatment), yaitu 
melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan media musik instumental yang 
mengiri pada saat murid membaca puisi. 
Setelah selesai diberikan perlakuan sebanyak 
empat kali (tiap perlakuan, satu kali 
pertemuan dengan 6 x 35 menit) kemudian 
peneliti memberikan posttest untuk melihat 
apakah terdapat perbedaan hasil pembelajaran 




















3. Analisis Kemampuan Murid Setelah 
diberikan Perlakuan 
 Untuk mengetahui kemampuan murid 
setelah diberikan perlakuan pada meteri 
membaca puisi, maka data hasil rata-rata 
posttest kelas V Sekolah Dasar Swasta Al-
Madani Pontianak Tenggara dapat dianalisis. 
 
a. Menghitung rata-rata posttest 
Hasil rata-rata nilai posttest Kelas V Sekolah 
Dasar Swasta Al-Madani Pontianak Tenggara 
adalah sebesar 81,299. Setelah menghitung 
rata-rata posttest, maka langkah selanjutnya 
dilakukan uji hipotesis (uji-t). 
 
b. Uji Hipotesisi (Uji-t) 
Berdasarkan perhitungan uji-t diperoleh 
𝑡 =  
𝑋1    −𝑋2    




 = 11,827 
 
 Dari perhitungan tersebut dapat dilihat 
bahwa untuk mencari pengaruh dari media 
musik instrumental terhadap keterampilan 
membaca puisi kelas V SDS Al-Madani 
Pontianak dapat dilakukan dengan 
perhitungan Uji Hipotesis (Uji-t) yaitu selisis 
nilai pretest dan posttest dibagi dengan nilai 
rata-rata standar deviasi, sehingga diperoleh 
11,827 untuk Uji Hipotesisnya.  
Karena t            sebesar 11,827 dan t        (α = 
5% dan dk = 41-1 = 40) sebesar 2,021. Karena     
t         (11,827)  > t       (2,021), dengan 
demikian maka Ha diterima. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh media 
musik instrumental terhadap keterampilan 
membaca puisi kelas V Sekolah Dasar Swasta 
Al- Madani Pontianak. 
 
4. Besarnya pengaruh Media Musik 
Instrumental terhadap Keterampilan 
Membaca Puisi 
Untuk mengatahui besarnya pengaruh 
media musik instrumental terhadap 
keterampilan membaca puisi, maka 
perhitungan dengan menggunakan rumus 
effect size. Dari perhitungan effect size 
diperoleh ES sebesar 0,1557 yang temasuk 
dalam kriteria rendah. Adapun 
perhitungannya sebagai berikut. 
 
 Diketahui : Ye  = 81,299 
                     Yc  = 59,348 
                     Sc = 140,566 














= 0,1557 (kriteria rendah) 
 
 Dari perhitungan tersebut dapat dillihat 
bahwa untuk mencari seberapa besar 
pengaruh media musik instrumental terhadap 
keterampilan membaca puisi kelas V SDS Al-
Madani Pontianak dapat dilakukan dengan 
perhitungan effect size yaitu dengan cara 
selisis nilai pretest dan posttest dibagi dengan 
nilai standar deviasi, sehingga diperoleh 
0,1557 untuk hasil effect size. 
 Berdasarkan perhitungan effect size 
tersebut, dapat simpukan bahwa pembelajaran 
membaca puisi dengan menggunakan media 
musik instrumental  memberikan pengaruh 
(efek) terhadap keterampilan membaca puisi 
kelas V Sekolah Dasar Swasta Al-Madani 
Pontianak dengan kategori rendah karena 
berdasarkan pendapat Cohen (dalam Donald 
Ary, Lucy Cheser Jacobs, dan Kristine K. 
Sorensen, Asghar Rezavieh, 2010: 137) 
Kriteria besarnya effect size yang kurang dari 
0,2 termasuk dalam kategori rendah (an effect 
size of .20 is small) 
 Berdasarkan data yang diperoleh, dapat 
dilihat bahwa keseluruhan keterampilan 
membaca puisi mengalami peningkatan 
setelah diberikan perlakuan. Hal ini berarti, 
hasil keterampilan membaca puisi dengan 
menggunakan media musik instrumental lebih 
tinggi dari pada hasil keterampilan membaca 
puisi tanpa diiringi musik instrumental. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan di 
kelas V Sekolah Dasar Swasta Al-Madani 
Pontianak Tenggara dan berdasarkan pada 
hasil pengolahan data yang diperoleh dari 
hitung tabel 
hitung  tabel 
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hasil pretest dan posttest pada mata pelajaran 
bahasa Indonesia, maka yang menjadi 
kesimpulan umum yaitu terdapat pengaruh 
media musik instumental terhadap 
keterampilan membaca puisi kelas V Sekolah 
Dasar Swasta Al-Madani Pontianak. 
 
Saran  
 Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, maka saran yang dapat peneliti 
berikan yaitu bagi guru khususnya wali kelas 
di sekolah dasar, dapat menggunakan media 
musik instrumental pada pembelajaran 
membaca puisi, karena berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan, media musik 
instrumental dapat meningkatkan 
penghanyatan pada saat membaca puisi. 
Selain itu musik instrumental juga dapat 
membuat pembelajaran menjadi lebih menarik 
sehingga murid tidak merasa bosan pada 
pembelajaran berlangsung dan bagi peneliti 
yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut 
tentang pembelajaran menggunakan media 
musik instrumental, dapat lebih 
mengembangkan pada aspek keterampilan 
lain, seperti keterampilan menulis, berbicara, 
mendengarkan atau bahkan pada mata 
pelajaran lain seperti matematikan, IPA, IPS, 
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